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Abstract: The Comparison of Students’ Learning Result Using EXCLUSIVE Models 
between Inquiry and Verification Methods. 
The objective of this research was to find out the average difference of students’ 
learning result of EXCLUSIVE model between based on inquiry and verification. 
The population was 150 Grade VII students of SMPN 3 in Tegineneng in odd 
semester of academic year 2013/2014. There are 60 samples taken from 
classroom VIIA and VIIB using purposive sampling. This was research with One 
Group Pretest Posttest Design. Hypothesis was tested using Independent Sample 
T-Test. Independent sample t-test result showed that the average value of 
students’ learning result in classroom using EXCLUSIVE learning model based on 
inquiry and verification were 86.5 and 8.15 respectively. Value of tcount > ttable 
(3,415 > 2,042). It suggested that H0 was rejected and the conclusion that there 
was an average difference of students’ learning result using EXCLUSIVE learning 
model between inquiry based and verification based.  
    
Abstrak: Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model EXCLUSIVE 
antara Metode Inkuiri dengan Verifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar menggunakan model EXCLUSIVE 
berbasis inkuiri dan verifikasi. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 
SMPN 3 Tegineneng semester ganjil tahun ajaran 2013/ 2014 sebanyak 150 
siswa, sampel yang diambil kelas VIIA dan VIIB sebanyak 60 siswa. Pemilihan kelas 
sampel dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain 
One-Group Pretest-Posttest Design. Pengujian hipotesis menggunakan uji 
Independent Sample T Test. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T Test  
didapatkan nilai rata-rata hasil belajar siswa  di kelas EXCLUSIVE berbasis inkuiri 
adalah 86,5 lebih tinggi dari kelas verifikasi yaitu 81,5. Nilai    thitung > ttabel (3,415 > 
2,042) maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
hasil belajar siswa menggunakan Model pembelajaran EXCLUSIVE antara metode 
inkuiri dengan verifikasi. 
Kata kunci: model pembelajaran EXCLUSIVE, inkuiri, verifikasi, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 
 
Keberhasilan proses 
pembelajar-an ditentukan oleh 
banyak faktor diantaranya adalah 
materi pelajaran, tujuan dan metode 
pembelajaran, serta sarana dan 
prasarana. Salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan standar keberhasilan yang 
tertuju di dalam suatu tujuan. 
Metode apa yang dapat digunakan  
agar siswa dapat berfikir kritis, logis, 
dapat memecahkan masalah secara 
terbuka, kreatif, dan inovatif serta 
tidak membosankan merupakan 
pertanyaan yang tidak mudah 
dijawab. 
Materi pokok Wujud Zat dan 
Perubahannya merupakan salah satu 
materi pokok yang terdapat pada 
pelajaran fisika SMP kelas VII 
semester ganjil. Dalam materi 
Wujud Zat dan Perubahannya, di-
bahas mengenai sifat-sifat zat dan 
perubahan wujudnya, serta 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Materi ini merupakan 
materi yang menyajikan fakta-fakta 
tentang peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari, oleh sebab itu dalam 
mempelajarinya siswa harus mampu 
mengerti dan memahami konsep-
konsep materi yang ada dalam 
pelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi dengan guru fisika di 
SMPN 3 Tegineneng didapatkan nilai 
rata-rata tes formatif siswa kelas VII  
2012/2013 pada materi pokok 
Wujud Zat dan Perubahannya adalah 
65. Siswa yang mendapat nilai ≥ 70 
hanya 54%. Nilai tersebut belum 
mencapai standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan di SMPN 3 Tegineneng  
yaitu 100% siswa memperoleh nilai ≥ 
70. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa masih kurangnya tingkat 
pemahaman siswa terhadap mata 
pelajaran fisika, khususnya materi 
Wujud Zat dan Perubahannya yang 
memerlukan sebuah solusi. 
Hal ini terjadi karena selama ini 
metode yang digunakan adalah 
metode ceramah yang bersifat 
memberikan informasi saja dan 
kurang melibatkan siswanya dalam 
proses belajar mengajar. Agar 
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pelajaran fisika menjadi pelajaran 
yang disukai dan siswa terlibat aktif  
dalam pembelajaran sehingga dapat 
mencapai hasil yang sesuai dengan 
tujuan yang telah dibuat guru, maka 
seorang pendidik perlu 
mempertimbangkan pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat 
dan inovatif yang mampu 
meningkatkan keaktifan belajar 
siswa untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran serta kondisi siswa 
dan sekolah yang bersangkutan. 
Metode yang dapat dipergunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar 
bermacam-macam dan 
penggunaannya menyesuaikan 
dengan tujuan yang akan dicapai.  
Metode pembelajaran harus 
sejalan dengan model pembelajaran 
yang diterapkan. Model pembelajar-
an EXCLUSIVE  merupakan model 
yang dikembangkan berbasis 
konstruktivisme dengan pendekatan 
Student Centered Learning, dimana 
siswa yang menjadi pusat 
pembelajaran. Siswa dituntut untuk 
aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Mencermati uraian di atas, 
maka penulis telah melakukan 
penelitian dengan judul 
“Perbandingan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran EXCLUSIVE antara 
Metode Inkuiri dengan Verifikasi”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada  siswa kelas VII SMPN 3 
Tegineneng pada semester ganjil 
Tahun Pelajaran 2013/2014 yang 
terdiri dari 5 kelas berjumlah 150 
siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling.  
Purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel yang 
didasarkan pada suatu 
pertimbangan tertentu. Penelitian 
ini diambil sebagian dari populasi 
yang akan dijadikan sampel, yaitu 
dua kelas dari lima kelas yang ada.  
Satu kelas sebagai kelas eksperimen 
1 dan satu kelas yang lain sebagai 
kelas eksperimen 2 dengan latar 
belakang mempunyai kemampuan 
akademik yang sama, yaitu dilihat 
dari nilai rata-rata mid semester 
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tentang materi sebelumnya hampir 
sama. Dua kelas tersebut antara lain 
kelas VIIA dan kelas VIIB, kemudian 
ditentukan kelas VIIA sebagai kelas 
eksperimen 1 dan kelas VIIB sebagai 
kelas eksperimen 2. 
Disain eksperimen pada 
penelitian ini menggunakan bentuk 
Pre Eksperimental Design dengan 
tipe One Group Pretest-Posttest 
Design. Desain ini, terdapat pretest 
sebelum diberi perlakuan dan 
posttest setelah diberi perlakuan, 
dengan demikian hasil pembelajaran 
dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Disain ini dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain penelitian 
 
Keterangan : 
𝑂1= nilai pretest 
𝑂2= nilai posttest 
X1 = penerapan model EXCLUSIVE 
berbasis Inkuiri 
X2= penerapan model EXCLUSIVE 
berbasis Verifikasi 
(disadur dari Setyosari (2012: 174)) 
Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 yaitu model 
pembelajaran EXCLUSIVE dengan 
metode inkuiri dan kelas eksperimen 
2 dengan metode verifikasi. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yaitu hasil 
belajar ranah kognitif yang diperoleh 
dari nilai pretest dan posttest 
kemudian dibandingkan. Kemudian 
data yang di-peroleh dianalisis 
menggunakan uji normalitas dan uji 
Independent Sam-ple T Test dengan 
bantuan program SPSS 17.0. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 04 November sampai 19 
November 2013 di SMPN 3 
Tegineneng dengan objek penelitian 
yaitu siswa kelas VIIA dan siswa kelas 
VIIB. Pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung selama 3 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu     
 
O1               X1          O2 
O1                X2              O2 
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6 x 40 menit pada setiap kelas 
eksperimen. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini berupa data 
kuantitatif berupa hasil belajar ranah 
kognitif yang selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan program Mi-
crosoft Office Excel 2007 dan  
program SPSS 17.0. 
Data hasil belajar fisika siswa ini 
diambil dari masing-masing kelas 
eksperimen. Jumlah siswa pada 
kelas model pembelajaran 
EXCLUSIVE berbasis inkuiri sebanyak 
30 siswa dan pada kelas verifikasi 
sebanyak 30 siswa. Data hasil belajar 
siswa diperoleh dengan cara 
memberikan pretest pada awal 
pembelajaran dan posttest pada 
akhir pembelajaran yang terdiri dari 
20 item soal. Tes yang diberikan 
berbentuk pilihan jamak, setiap item 
soal dibuat berdasarkan indikator 
soal yang mengacu pada silabus. 
Peningkatan hasil belajar fisika siswa 
diperoleh dari skor N-gain yang 
dihitung dari skor pretest dan 
posttest. Adapun perolehan skor 
rata-rata    N-gain  hasil belajar siswa 
dari masing-masing kelas 
eksperimen disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perolehan Skor Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 1, 
perolehan skor rata-rata N-Gain di 
atas sebesar 0,706 untuk kelas 
EXCLUSIVE berbasis inkuiri di-
Perolehan Skor 
EXCLUSIVE 
Berbasis 
Inkuiri 
EXCLUSIVE 
Berbasis 
Verifikasi 
Rata-rata pretest 54,5 60,67 
Rata-rata posttest 86,5 81,5 
Gain Tertinggi 55 40 
Gain Terendah 15 5 
Rata-rata Gain 32 20,83 
Rata-rata N-gain  0,706 0,517 
Kategori Tinggi  Sedang  
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kategorikan tinggi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa terjadi 
peningkatan yang tinggi pada hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran EXCLUSIVE berbasis 
inkuiri. Sedangkan untuk kelas 
EXCLUSIVE berbasis verifikasi skor 
rata-rata N-Gainnya sebesar 0,517 
dikategorikan sedang, ini berarti 
terjadi peningkatan hasil belajar 
yang sedang untuk kelas EXCLUSIVE 
berbasis verifikasi. 
Kemudian hasil belajar siswa 
pada kedua kelas eksperimen diuji 
normalitasnya menggunakan 
menggunakan SPSS 17.0 dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh nilai probabilitas 
atau  Asymp. Sig. (2-tailed) untuk 
hasil belajar yang distribusinya 
normal, dapat dilihat  pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 
No Parameter 
EXCLUSIVE Berbasis 
Inkuiri 
EXCLUSIVE Berbasis 
Verifikasi 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
1 
2 
3 
4 
5 
Jumlah Siswa 
Rata-rata 
Nilai terendah 
Nilai tertinggi 
Asymp. Sig (2-tailed) 
30 
54,5 
30 
80 
0,807 
30 
86,5 
80 
95 
0,135 
30 
60,67 
35 
75 
0,375 
30 
81,5 
70 
95 
0,253 
 
Berdasarkan data yang tersaji 
pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) EXCLUSIVE 
berbasis inkuiri untuk nilai pretest 
dan posttest > α yaitu 0,807 > 0,05 
dan 0.135 > 0.05. Asymp. Sig (2-
tailed) Exclusive  berbasis verifikasi 
untuk nilai pretest dan posttest  juga 
> α yaitu 0,375 > 0,05 dan  
0.253 > 0.05, ini berarti kedua kelas 
berdistribusi normal.  
Dalam penelitian ini diajukan 
sebuah hipotesis yang diuji 
menggunakan uji Independent 
Sample T Test. Pengujian hipotesis 
dari data nilai pretest dan posttest 
dengan hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut:  
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H0 :  Tidak ada perbedaan rata-rata 
hasil belajar siswa menggunakan 
model EXCLUSIVE antara metode  
inkuiri dengan metode verifikasi  
H1 : Ada perbedaan rata-rata 
hasil belajar siswa menggunakan 
model EXCLUSIVE antara metode  
inkuiri dengan metode verifikasi. 
Untuk melihat ada atau 
tidaknya perbedaan rata-rata hasil 
belajar fisika siswa yang dilakukan 
dengan uji Independent Sample T-
Test untuk mengetahui secara 
signifikan peningkatan dan 
penurunan hasil belajar siswa. 
Kriteria uji Jika nilai p > 0.05, terima 
H0 dan tolak H1. Jika nilai p ≤ 0.05, 
tolak H0 dan terima H1. Hasil uji 
Independent Sample T-Test dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test Hasil Belajar 
Parameter 
Kelas 
EXCLUSIVE 
berbasis inkuiri 
EXCLUSIVE berbasis 
verifikasi 
Jumlah Siswa 
Mean 
30 
86,5 
30 
81,5 
T  3,415 
Asymp. Sig (2-tailed) 0.001 
 
Berdasarkan Tabel 3, didapat-
kan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
di kelas EXCLUSIVE berbasis inkuiri 
adalah 86,5 lebih tinggi dari nilai 
rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
Exclusive berbasis verifikasi yaitu 
81,5. Nilai hitungt  pada tabel di atas 
sebesar 3,415 sedangkan nilai tabelt  
sebesar 2,042. Nilai hitungt  > tabelt  
(3,415 > 2,042) dan signifikansi 
(0,001 < 0,05) maka 0H  ditolak. 
Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa “Ada perbedaan rata-rata 
hasil belajar siswa menggunakan 
model EXCLUSIVE antara metode  
inkuiri dengan metode verifikasi”. 
 
Pembahasan  
 
Hasil belajar yang diperoleh 
pada penelitian ini adalah hasil 
belajar ranah kognitif yang diukur 
dari nilai pretest dan posttest. 
Berdasarkan hasil analisis pada uji 
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Independent Sample T Test, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa menggunakan model 
EXCLUSIVE antara metode  inkuiri 
dengan metode verifikasi. Hal ini 
terlihat dari data kuantitatif yang 
menunjukkan model pembelajaran 
EXCLUSIVE berbasis inkuiri lebih 
tinggi dibandingkan model 
pembelajaran EXCLUSIVE berbasis 
verifikasi. 
Kesimpulan tersebut dapat di-
dukung oleh rata-rata N-gain hasil 
belajar siswa pada kedua kelas 
eksperimen tersebut. Berdasarkan 
hasil perhitungan diketahui rata-rata 
N-gain pada kelas EXCLUSIVE 
berbasis inkuiri sebesar 0,706 
(kategori tinggi), sedangkan pada 
kelas EXCLUSIVE berbasis verifikasi 
rata-rata N-gain sebesar 0,517 
(kategori sedang). Rata-rata hasil 
belajar fisika siswa dari nilai pretest 
dan posttest dapat ditampilkan pada 
Gambar 2.
 
 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar 
Dari Gambar 2 dapat dilihat 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
pada kelas EXCLUSIVE berbasis 
inkuiri untuk nilai pretest lebih 
rendah yaitu 54,5 daripada kelas  
verifikasi yaitu 60,67. Akan tetapi 
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untuk nilai posttest pada kelas 
EXCLUSIVE berbasis inkuiri lebih 
tinggi yaitu 86,5 daripada kelas 
verifikasi yaitu 81,5.  Hal ini me-
nunjukkan bahwa memang ada 
perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa pada  pada masing-masing 
kelas eksperimen terkait proses 
pembelajaran dari kedua kelas 
tersebut. Secara keseluruhan 
proses pembelajaran pada kedua 
kelas eksperimen berbeda, yang 
membedakan adalah pada proses 
berlangsungnya pembelajaran, 
dimana kelas eksperimen 1 
menggunakan pembelajaran 
EXCLUSIVE inkuiri dan kelas 
eksperimen 2 berbasis verifikasi. 
Perbedaan mendasar yang menjadi 
faktor utama yang menyebabkan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa 
yang menggunakan model 
EXCLUSIVE berbasis inkuiri lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata hasil 
belajar yang menggunakan model 
EXCLUSIVE berbasis verifikasi. 
Hal itu dikarenakan, pada 
pembelajaran model EXCLUSIVE 
berbasis inkuiri lebih menuntut 
siswa aktif yang secara otomatis 
membuat siswa meningkat dari segi 
pengetahuan dan pemahaman, 
dimana komponen ini merupakan 
bagian penting dalam tercapainya 
tujuan hasil belajar dalam ranah 
kognitif. Seperti yang diungkapkan 
oleh Bloom dalam Sardiman 
(2007:23-24) ranah kognitif 
berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni: pengetahuan, 
pemahaman, analisis, sintesis, 
evaluasi, dan aplikasi. 
Hasil penelitian ini didukung 
dan mendukung penelitian sebelum-
nya yang telah dilakukan oleh 
Mahardika (2013) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran 
EXCLUSIVE efektif digunakan dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa. Kemudian penelitian yang di-
lakukan oleh Rahmawati (2011) yang 
hasilnya juga menunjukkan bahwa 
inkuiri terbimbing dapat meningkat-
kan hasil belajar pada ranah kognitif. 
Kemudian penelitian yang dilakukan 
oleh Suhardiman, dkk (2012) yang 
menyatakan bahwa adanya 
pengaruh metode inkuiri terhadap 
hasil belajar IPA.  
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Selain itu, pembelajaran pada 
kelas EXCLUSIVE (Abdurrahman, 
dkk., 2012: 218) menuntut siswa 
aktif menggali informasi sebanyak- 
banyaknya pada tahap Exploring 
untuk memahami konsep fisika, ke-
mudian pada tahap Clustering siswa 
di-bimbing oleh guru mengklasifikasi 
konsep yang telah diperoleh sesuai 
dengan ciri-ciri konsep, pada tahap 
Simulating siswa melakukan simulasi 
untuk memantapkan pemahaman 
yang telah terbentuk, setelah itu 
tahap Valuing siswa diajak untuk 
memahami nilai-nilai yang diperoleh 
melalui diskusi dan simulasi, 
sehingga tumbuh kemauan dan 
kemampuan untuk menerapkan dan 
membiasakannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Tahap selanjutnya yaitu 
Evaluating, pada akhir pembelajaran 
guru mengevaluasi jalannya 
keseluruhan proses pembelajaran 
sehingga memperoleh sejumlah 
rumusan rekomendasi-rekomendasi 
perbaikan pada kegiatan 
pembelajaran berikutnya. Tahapan 
pembelajaran tersebut membuat 
aktifitas belajar siswa tinggi sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa 
tinggi. 
Sedangkan metode verifikasi 
merupakan metode yang dilakukan 
siswa  untuk membutikan hukum- 
hukum atau teori-teori yang telah 
diajarkan guru dalam buku. Siswa 
telah menemukan teoritisnya dahulu 
sebelum menemukan pembuktianya 
melalui praktikum, sehingga dapat 
membentuk sifat siswa jujur, teliti, 
ulet, cerdas dan dapat memahami 
teori atau konsep lebih dalam. 
Sesuai dengan Zakiyah (2012: 1) 
menyatakan kekurangan dari 
metode verifikasi yaitu tidak 
terbentuknya siswa yang kreatif dan 
inovatif, siswa akan merasa lebih 
jenuh untuk melakukan eksperimen 
dan kadang mahasiswa melakukan 
kebohongan terhadap hasil 
penelitiannya apabila hasil 
penelitiannya tidak sesuai dengan 
teori yang ada, dan siswa tidak 
terdidik untuk berfikir sistematis. 
Berdasarkan analisis data  dan 
pendapat-pendapat yang 
mendukung, dapat dinyatakan 
bahwa penerapan model 
pembelajaran EXCLUSIVE berbasis 
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inkuiri menghasilkan nilai rata-rata 
yang lebih tinggi dari pada nilai rata-
rata pada model pembelajaran 
EXCLUSIVE berbasis verifikasi, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa 
ada perbedaan model pembelajaran 
EXCLUSIVE berbasis inkuiri dengan 
verifikasi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi Wujud Zat 
dan Perubahannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: Ada perbedaan rata-rata 
hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran EXCLUSIVE 
berbasis inkuiri dengan verifikasi 
pada materi pokok Wujud Zat dan 
Perubahannya. 
Saran dari penelitian ini adalah 
(1) Model pembelajaran EXCLUSIVE 
berbasis inkuiri dapat dijadikan salah 
satu alternatif bagi guru-guru di 
sekolah sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. (2) Agar pelaksanaan Model 
pembelajaran EXCLUSIVE berbasis 
inkuiri dapat berjalan dengan baik, 
guru harus mempersiapkan diri dan 
perlengkapan secara matang. Dari 
mulai alat yang akan digunakan, 
mental guru dan pengetahuan, serta 
siswa yang harus berada dalam kon-
disi yang kondusif, sehingga secara 
teknis seluruh proses pembelajaran 
akan berlangsung dengan baik. 
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